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Lumut kerak merupakan simbiosis mutualisme yang terjadi antara alga dan 
jamur. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keragaman lumut kerak (Lichenes) di 
Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong Kabupaten Sinjai Provinsi 
Sulawesi Selatan. Metode pengumpulan data berupa eksplorasi (jelajah) yaitu dengan 
melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian yang telah ditentukan. 
Pengambilan data dilakukan di setiap jalur pada 3 blok, dilakukan pengoleksian pada 
setiap sampel  yang ditemukan. pengamatan lumut kerak pada pohon dilakukan 
setinggi ±130cm dari permukaan tanah. Selanjutnya dilakukan pencatatan jenis lumut 
kerak dan kemudian didokumentasikan   menggunakan   kamera   agar   mudah   
untuk   diidentifikasi. Hasil penelitian diperoleh bahwa indeks keragaman lumut 
kerak (Lichenes) di Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai sebesar 2.77 yang berada dalam kriteria indeks 1 > H’ < 3 yang 
menujukkan keragaman sedang dengan penyebaran jumlah individu tiap spesies 
sedang dan kestabilan komunitas sedang. Manfaat penelitian ini yaitu sebagai 
database keragaman lumut kerak (Lichenes) di Kawasan Taman Hutan Raya Abdul 
Latief Sinjai Borong dan sebagai sumber referensi untuk  penelitian selanjutnya dan 
sebagai sumber referensi dan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
 
Kata kunci : Lumut Kerak (Lichenes), Keragaman dan Kawasan Taman Hutan Raya 
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 Lichens are a symbiotic mutualism that occurs between algae and fungi. The 
purpose of this study was to determine the diversity of lichenes in the Abdul Latief 
Sinjai Borong Forest Park, Sinjai Regency, South Sulawesi Province. The data 
collection method is in the form of exploration (roaming) by making direct 
observations at the predetermined research location. Data were collected in each lane 
on 3 blocks, and each sample was found. Observations of lichen on trees were 
carried out at a height of ± 130cm from the ground. Furthermore, the type of lichen is 
recorded and then documented using a camera so that it is easy to identify. The 
results showed that the lichenes diversity index in the Abdul Latief Sinjai Borong 
Forest Park area, Sinjai Regency was 2.77, which is in the index criteria 1> H '<3 
which indicates moderate diversity with the distribution of the number of individuals 
of each species being moderate and community stability is moderate. The benefits of 
this research is as a database of lichen diversity in the Abdul Latief Sinjai Borong 
Forest Park area and as a reference source for further research. 
 









A. Latar Belakang  
Salah satu negara yang kaya akan flora dan fauna yaitu Indonesia, salah satu 
contohnya yaitu lumut kerak (Lichenes). Allah Subhanahu Wata’ala yang Kuasa 
menciptakan beraneka jenis makhluk hidup yang tersebar luas dimuka bumi ini yang 
sangat beragam dan memiliki manfaatnya masing-masing. Yang menghidupkan dan 
mematikan, beragam tumbuhan yang mendatangkan manfaat. dimuka bumi dengan 
kehendak-Nya. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Al-Syu’ara/26: 7. 
                           
Terjemahnya: 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik (Kementerian 
Agama RI,  2015). 
 
Menurut Muhammad Quraish Shihab, adakah mereka akan terus 
mempertahankan kekufuran dan pendustaan serta tidak merenungi dan mengamati 
sebagian ciptaan Allah swt. di bumi ini? Sebenarnya, jika mereka bersedia 
merenungi dan mengamati hal itu, niscaya mereka akan mendapatkan petunjuk. 




mendatangkan manfaat. Dan itu semua hanya dapat dilakukan oleh Tuhan yang 
Maha Esa dan Mahakuasa (Shihab, 2015). 
 Lumut kerak (Lichenes) merupakan ciptaan Allah swt. yang jika kita kaji 
lebih dalam memiliki peran penting baik dari segi lingkungan maupun dari segi 
lainnya.  Lichenes memiliki tingkat kesensitifan terhadap perubahan lingkungan yang 
terjadi disekitarmya sehingga keberadaannya sangat dipengaruhi. Dengan mengkaji 
Lichenes ini pula kita dapat mengambil banyak pelajaran, salah satunya yaitu 
keindahan saling bekerjasama dalam menjalani kehidupan sehari-hari serta saling 
membantu satu sama lain, dan juga kita dapat belajar dan memahami akan kondisi 
alam disekitar kita. Sungguh Maha Kuasa Allah swt. atas segala penciptaannya.  
Sekitar 1.148.400 km² luas kawasan Indonesia merupakan kawasan hutan 
hujan tropis terbesar di Asia Pasifik, yaitu sekitar 1.148.400 km². Memiliki 
keragaman hayati yang terkaya di dunia, oleh sebab itu Indonesia dijuluki sebagai 
Negara Mega Biodiversity, yang berarti memiliki beragam keunikan genetik, 
keragaman jenis spesies yang tinggi, ekosistem serta endemiknya. Hutan memiliki 
fungsi sebagai sumber cadangan energi bumi serta memegang peran penting dalam 
mengendalikan iklim serta mengatur beragam siklus air di bumi ini. Selain itu hutan 
adalah sumber pangan, papan dan sandang manusia. Hutan Indonesia memegang 
peran penting bagi kehidupan dimuka bumi, hal ini dikarenakan sejumlah besar besar 
hutan yang berada di Indonesia termasuk hutan hujan tropis, dimana didalamnya 
terdapat flora sangat beragam serta memiliki ekosistem yang sangat kaya diseluruh 




Salah satu hutan alam diseluruh dunia yang memiliki tropika basah yang 
terbesar serta beragam dan kaya akan keragaman flora dan faunanya yaitu berada di 
negara Indonesia. Tumbuhan berbunga serta berbiji yang berada di hutan Indonesia 
sedikitnya terdapat sekitar 25.000 – 30.000 jenis (spesies) dan jenis yang terdiri dari 
pohon yaitu berupa tumbuhan berkayu terdapat sekitar 4.000 jenis (Lekito et al., 
2010).  Hutan yang berada diseluruh alam Indonesia ini memiliki kekayaan akan 
jenis vegetasi yang melimpah. Dapat dijumpai berbagai macam tumbuhan mulai dari 
tingkat vegetasi pohon, perdu hingga tumbuhan tingkat bawah salah satunya yaitu 
lumut dan jamur. Adanya paparan sinar matahari sepanjang tahun serta tingginya 
curah hujan yang menjadikan hutan di Indonesia memiliki kekayaan yang sangat 
beranekaragam, misalnya keragaman lumut (Lichenes) (Juminarti, 2011). 
Lumut kerak (Lichenes) merupakan  suatu asosiasi  simbiotik  dari  berjuta-
juta  mikroorganisme  fotosintetik yang berkumpul pada jaringan hifa fungi. 
Pasangan fotosintetiknya umumnya yakni alga hijau uniseluler atau berfilamen atau 
Cyanobacteria. Hasil kolaborasi antara fungi dan alga sangat sempurna sehingga   
lumut kerak disebut organisme tunggal. Informasi terhadap Lichenes di Indonesia 
sendiri masih sedikit, oleh sebab itu penting dilakukan penelitian terkait keragaman 
Lichenes sehingga dapat dijadikan sebagai   dasar   guna   penentuan   kebijakan   
terkait dengan  pelestariannya di lingkungan (Campbell et al., 2010).   
Dari data penelitian yang diperoleh pada beberapa hutan yang ada di 
Indonesia diketahui 38 spesies yang dimana tipe Crustose sebagai tipe talus yang 




Nurhayati).  Di Bukit Bibi, Taman Nasional Gunung Merapi Kab. Boyolali 
ditemukan lichen tipe Fructicose yang terdiri dari 12 spesies serta tipe Foliose yang 
berjumlah 12 spesies (Susilawati, 2017). Pada Kawasan Giribangun Girilayu Matesih 
Kab. Karanganyer Jawa Tengah ditemukan 8 jenis spesies lichen yang berjumlah 241 
individu yang terdapat pada ketinggian yang berbeda-beda (Mentari). Di Breyun 
Kecamatan Lupung Aceh Besar ditemukan sebanyak 24 jenis dari 15 famili yang 
dimana spesies Cyptothecia striata merupakan jenis yang mendominasi pada daerah 
tersebut (Fithri et al., 2018). 
Salah satu lokasi yang berpotensi dan cocok dijadikan lokasi penelitian 
keragaman yaitu kawasan konservasi. Hal ini dikarena kawasan konservasi memiliki 
keragaman flora serta fauna yang beragam, fenomena alam yang sangat menarik, 
objek budaya serta sejarah dan keunikan kehidupan masyarakat lokal (Flamin dan 
Asnaryati, 2013). Luas kawasan hutan Indonesia yang dilindungi sebagai kawasan 
konservasi yaitu seluas 144 juta Ha. salah satu Kawasan Taman Hutan Raya 
(Tahura) yang memiliki fungsi sebagai sistem penyangga kehidupan, pelestarian 
keragaman hayati serta ekosistemnya serta sangat bermanfaat bagi kesejahteraan 
masyarakat. Peraturan Pemerintah  (PP)  No.  25  Tahun  2000  tentang Kewenangan 
Pemerintah dan Kewenangan Provinsi sebagai daerah otonom menyebutkan  bahwa  
kewenangan  pengelolaan  Tahura  adalah  kewenangan kabupaten terhadap Tahura 
yang terletak dalam satu kabupaten dan kewenangan provinsi yang terletak lintas 
kabupaten. Rencana pengelolaan yang telah disusun selanjutnya dinilai dan disahkan 




Taman Hutan Raya Abdul Latief (TAHURA) Sinjai Borong terletak 
disebelah Barat Daya Kabupaten Sinjai dan berjarak 12 km dari ibukota Kecamatan 
Sinjai Borong dan 60 km dari pusat ibukota Kabupaten Sinjai. Secara geografis, 
berada pada 05°18’41,3” Lintang Selatan dan antara 120°00’32,5” Bujur Timur 
dengan luas 720 Ha. Sehingga diharapkan dapat mendukung perlindungan tata air, 
sehingga upaya pelestariannya ditingkatkan mengingat fungsinya sebagai hutan 
konservasi (RPJP, 2016). 
Berdasarkan seluruh uraian diatas yang menyatakan bahwa Indonesia 
memiliki keanekaragaman lumut kerak (Lichenes) yang tersebar luas diseluruh 
daerah. Jenis - jenis Lichenes yang berada di Indonesia belum diketahui  semua  
jenisnya.  Sehingga potensi  untuk melakukan penelitian tentang Lichenes sangat 
terbuka lebar. Hingga saat ini belum ada penelitian terhadap keragaman lichen di 
Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. Maka 
dari itu, TAHURA Abdul Latief Sinjai Borong dapat ditetapkan sebagai lokasi atau 
tempat penelitian terkait keragaman lichen yang ada di kawasan tersebut. Dengan 
dilatarbelakangi hal tersebut, peneliti akan melaksanakan penelitian mengenai 
keragaman lumut kerak (Lichenes), yang tentu saja sebagai salah satu usaha untuk 
menjaga kelestarian dan inventarisasi data keragaman Lichenes, serta kedepannya 







B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana keragaman lumut kerak 
(Lichenes) di Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong Kabupaten Sinjai provinsi 
Sulawesi Selatan? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu penelitian ini dilakukan di Kawasan 
Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong Kabupaten Sinjai pada musim 
kemarau dengan menggunakan metode jelajah dan sampel penelitiaan berupa lumut 
kerak (Lichenes) yang terdapat di kawasan tersebut. Kemudian di kawasan tersebut 
dilakukan pengamatan pada 3 blok yang terdiri dari blok pemanfaatan, blok koleksi 
serta blok perlindungan. Dimana pada setiap blok akan di jelajahi dan dilakukan 
inventarisasi, pendokumentasian, pengambilan sampel dan identifikasi yang 
dilakukan di rumah tepatnya di Pattallassang Kabupaten Gowa. 
 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
1. Wardiah dan Nurhayati (2013) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Karakterisasi Lichenes di Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan 
Kabupaten Aceh Besar”. Metode pengumpulan data berupa metode survey 
(eksploratif)  yang dikerjakan di dua stasiun penelitian, yaitu di kawasan 
vegetasi Pinus dan Akasia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 38 




ditemukan di stasiun I (Kawasan vegetasi Pinus) yaitu tipe morfologi talus 
Crustose, Foliose, Squamulose dan Fructicose, sementara di stasiun II 
(Kawasan vegetasi Akasia) diperoleh tipe morfologi talus Crustose dan 
Squamulose. Crustose merupakan tipe talus yang umum dimiliki oleh spesies 
Lichenes yang dijumpai. 
2.  Ade Ratna Furi (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Eksplorasi Lichenes 
di sepanjang Jalan Raya Solo Tawangmangu dan kawasan hutan Sekipan 
Karanganyer Jawa Tengah”. Metode penelitian yaitu penjelajahan. Hasil 
penelitiannya diperoleh 18 spesies dari 5 famili yaitu Pameliaceae (4 spesies), 
Peltigeraceae (1 spesies), Physciaceae (4 spesies), Graphidaceae (4 spesies) 
serta Calicaceae (5 spesies). Jenis tipe morfologi yang dominan adalah tipe 
Foliose sebanyak 8 spesies, tipe Squamulose 5 spesies, tipe Crustose 4 
spesies dan tipe Fructicose 1 spesies. Presentasi penutupan Lichenes di kedua 
stasiun diperoleh Physconia sp. 2 (terendah) sebesar 36% yang terdapat di 
stasiun 1 dan spesies Peltigera colina (tertinggi) yaitu 90% pada stasiun 2. 
Padatnya lalu lintas pada stasiun 1 yang ramai mempengaruhi pertumbuhan 
lichen. Di stasiun 2 (hutan sekipan) tidak ada pengaruh polusi udara. Jadi 
pertumbuhan lumut sangat beragam. Persentase cakupan lichen yang tertinggi 
di stasiun 1 (90%) adalah Peltigera colina dan terendah di Jalan Solo – 
Tawangmangu (36%) adalah Physconia sp. 
3.  Ardari Inkan Mentari (2017) dalam skripsinya yang berjudul “Inventarisasi 




Jawa Tengah”. Metode penelitian yaitu eksplorasi atau jelajah dengan 
melakukan pengamatan langsung di lokasi yang sudah ditetapkan. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa diperoleh 8 jenis tumbuhan Lichenes pada 
ketinggian berbeda, tipe talus Foliose serta Crustose yang sering dijumpai di 
Kawasan Giribangun. 
4.  Listha Ivara Anggraini (2017) dalam skripsinya yang berjudul 
“Keanekaragaman Lichenes di Kawasan Hutan Pinus Kragilan Kabupaten 
Magelang Provinsi Jawa Tengah”. Metode penelitian yaitu jelajah. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa didapatkan 16 jenis Lichenes yang terdiri 
dari 9 Famili yang didominasi Famili Parmeliaceae. Spesies Graphis sp., 
Parmelia sulcata dan Lepraria incana dijumpai di seluruh stasiun penelitian. 
Indeks keanekaragaman (H’) di Kawasan Hutan Pinus Kragila tergolong 
dalam kriteria indeks keanekaragaman H’<1 yang memperlihatkan 
keanekaragaman sedikit atau rendah. 
5.  Muslim dan Hasairin (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Eksplorasi 
Lichenes pada tegakan pohon di Kawasan Taman Margasatwa (Medan Zoo) 
Simalingkar Medan Sumatera Utara”. Metode penelitian dilakukan secara 
purposive sampling (sengaja) artinya sampel yang berada pada pohon 
Mahoni, pohon Saga, pohon Ketapang dan pohon Palem Raja. Hasil 
penelitiannya menunjukkan hasil pada tegakan pohon Mahoni (Swietenia 
mahagoni) ditemukan sebanyak 9 spesies¸ pada pohon Saga (Adenanthera 




ditemukan 5 spesies serta pada pohon Palem Raja (Roystonea regia) 
ditemukan 4 spesies. Keanekaragaman lumut kerak dengan jumlah besar 
diperoleh pada pohon I Mahoni (Swietenia mahagoni). Dengan jumlah 
Lichenes mendominasi yakni genus Parmelia yang terlihat pada keempat 
pohon. Pola distribusi Lichenes pada lokasi penelitian seragaman. Ciri tempat 
hidup yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan lumut kerak di 
Taman Margasatwa (Medan Zoo) berada pada suhu 32°C - 35°C, kelembaban 
68% serta intensitas cahaya 31 cd – 32 cd. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui keragaman lumut kerak (Lichenes) di Kawasan Taman 
Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan.  
 
F. Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Sebagai database keragaman lumut kerak (Lichenes) di Kawasan Taman Hutan Raya 
Abdul Latief  Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. 








A.  Tinjauan Ayat tentang Lumut  Kerak (Lichenes) 
Berdasarkan jenis makhluk hidup yang telah Allah Subhanahu Wata’ala ciptakan yang 
tersebar luas diseluruh belahan bumi. Allah swt. menciptakan semua makhluk dengan tujuan dan 
manfaat masing-masing. Tidak satupun ciptaan Allah swt. yang diciptakan dengan sia-sia, 
begitupun dengan segala bentuk tatanan yang Allah swt. ciptakan. Sayangnya hanya segelintir 
orang yang dapat memahami tanda-tanda kekuasaan Allah swt. tersebut. Salah satu contohnya 
yaitu lumut kerak (Lichenes) yang memiliki banyak manfaat tetapi masih sedikit yang 
mengetahuinya. Sebagai seorang ilmuan muslim sudah menjadi tugas kita untuk mengkaji 
kebesaran Allah swt. dimuka bumi dengan berlandaskan Al-Qur’an, salah satu caranya melalui 
penelitian. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Thaha/20:53. 
                         
                  
Terjemahnya: 
Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. 
Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam (Kementerian Agama RI, 2015). 
 
 Menurut Muhammad Quraish Shihab, bahwa Dialah Tuhan yang 




Dengan kekuasaan-Nya, Dia telah menjadikan bumi sebagai hamparan untukmu, 
membuka jalan-jalan untuk kamu lalu dan menurunkan hujan di atas bumi sehingga 
terciptalah sungai-sungai. Dengan air itu Allah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan 
yang berbeda-beda warna, rasa dan manfaatnya. Ada yang berwarna putih dan hitam, 
ada pula yang rasanya manis dan pahit (Shihab, 2015). 
Maksud dari ayat dan tafsir diatas menjelaskan bahwa Allah swt. yang telah 
menciptakan bumi beserta seluruh isinya baik yang dapat kita ambil manfaatnya 
secara langsung maupun yang harus kita kaji lebih dulu. Allah Subhanahu Wata’ala 
Maha Kuasa mengcurahkan air dari langit untuk menghidupkan bumi. Ditumbuhkan 
berbagai jenis tumbuh-tumbuhan yang beragam dan memiliki ciri khas masing-
masing, sungguh tidak ada satupun yang Allah swt. ciptakan dimuka bumi ini tanpa 
adanya alasan. Salah satunya yaitu lumut kerak yang dimana termasuk hasil 
simbiosis yang terjadi antara fungi dan alga yang menjadikan spesies ini nampak 
sebagai satu kesatuan karena kedua organisme ini hidup saling berkolaborasi. Dari 
Lichenes kita dapat menarik banyak hikmah salah satunya yaitu bagaimana 
kerjasama tim yang baik antara fungi yang menjadi penopang tubuh dan menyerap 
air serta zat makanan dan alga yang melakukan fotosintesis, sungguh Kuasa Allah 
swt. atas segala ciptaan-Nya.  
 
B. Tinjauan Umum tentang Keragaman Hayati 
Keragaman hayati pada dasarnya dapat dipandang sebagai pondasi 




penunjang berjalannya ekosistem dimana semua makhluk hidup bergantung di 
dalamnya. Di Indonesia keanekaragaman hayati sangat tinggi dikarenakan letaknya 
yang berada pada pengaruh persilangan dua benua yaitu benua Asia dan Australia. 
Pada wilayah barat Indonesia (Sumatera, Kalimantan dan Jawa) dipengaruhi oleh 
sifat-sifat hewan dan tumbuhan oriental. Sedangkan, seluruh pulau Papua, Australia 
dan Tasmania masuk pada kawasan yang dipengaruhi oleh biogeografi Australia. 
Sehingga pada pulau Sulawesi, Nusa Tenggara dan Maluku masuk ke dalam 
peralihan antara keduanya, oleh sebab itu memiliki sifat yang khas dengan hewan 
dan tumbuhan yang sama sekali berbeda. Ekosistem hutan hujan tropis merupakan 
ekosistem terkaya keragaman hayatinya, meskipun hanya meliputi 7% permukaan 
bumi tetapi mengandung sedikitnya 50% sampai 90% dari keseluruhan jenis satwa 
dan tumbuhan yang ada diseluruh dunia (Samedi, 2015). 
Keanekaragaman hayati atau Biodiversitas merupakan dari makhluk hidup 
yang mengcakup perbedaan pada hewan, tumbuhan, mikroorganisme, materi genetik 
yang terkandung dan berbagai macam bentuk-bentuk ekosistem tempat hidup suatu 
makhluk hidup. Keanekaragaman atau keragaman atau keberagaman dari makhluk 
hidup terjadi dikarenakan akibat adanya perbedaan dari segi ukuran, warna, tekstur, 
bentuk, penampilan, jumlah atau penampakan, serta sifat-sifat lainnya (Ridhwan). 
 Kekayaan alam Indonesia patut dilindungi dan dilestarikan sehingga mampu 
diolah oleh warga masyarakat dan generasi selanjutnya guna kepentingan di masa 
depan. Indonesia termasuk Negara kaya sumber daya alam hayatinya juga kaya akan 




keberadaannya, hutan adalah sebuah karunia Allah swt. Tuhan seluruh alam yang 
harus dikelola dengan sebijaksana mungkin sehingga mampu dimanfaatkan secara 
berlanjut dan juga mampu terus dilestarikan. Hutan banyak menyuguhkan berbagai 
hal yang bermanfaat bagi kelangsungan makhluk-Nya diseluruh dunia ini. Seperi 
obat-obatan, uadara yang segar, air, makanan dan bahan bangunan. Di dalam hutan 
juga terdapat berbagai interaksi atau simbiosis yang terjadi (Widia, 2018). 
Letak Indonesia yang berada pada daerah tropik menjadi alasan dari hadirnya 
keragaman hayati yang sangat melimpah jika dibandingkan kawasan subtropik (iklim 
sedang) dan kutub (iklim kutub). Keragaman hayati yang tinggi di Indonesia dapat 
dilihat dari beraneka macam ekosistem yang terdapat di Indonesia, yang meliputi 
ekosistem laut, ekosistem savana, ekosistem  padang rumput, ekosistem hutan hujan 
tropis, ekosistem pantai, ekosistem hutan bakau, ekosistem air tawar dan sebagainya. 
Tiap ekosistem memiliki keragaman hayatinya tersendiri (Ridhwan, 2012). 
 Negara yang memiliki beribu pulau yang tersebar diseluruh daerah, Indonesia 
memiliki keragaman dan keunikan ekosistem yang melimpah dan masing-masing 
mempunyai komunitasnya serta memiliki endemisitas yang tinggi. Keragaman hayati 
dalam wujud ekosistem mempunyai masing-masing ciri khusus yang khas, dengan 
spesies-spesies yang mempunyai saling ketergantungan satu sama lain. Indonesia 
termasuk ke dalam salah satu Negara yang memiliki sistem pengelolaan kawasan 
lindung yang berperan sebagai upaya konservasi in-situ, untuk melindungi ekosistem 





Kelimpahan keragaman hayati di negara kita ini tidak bisa dipisahkan dari 
kondisi lingkungan yang menunjang simbiosis semua ekosistem, salah satu jenisnya 
yaitu Lichen. Lichen yang biasa dikenal sebagai lumut kerak belum dikenal banyak 
kalangan, namun dalam lingkup ilmiah sudah dikenal (Agus et al., 2015). 
 
C. Tinjauan Umum tentang Lumut Kerak (Lichenes) 
Lumut kerak (Lichenes) merupakan suatu hubungan simbiosis yang terjadi 
antara jamur dan alga sehingga secara morfologi dan fisiologi merupakan satu 
kesatuan.  Pada Lichenes jamur memiliki fungsi untuk mengokohkan tubuhnya dan 
menghisap air serta zat makanan, dan alga berfungsi untuk melakukan fotosintesis. 
Lichenes tergolong kedalam tumbuhan perintis yang ikut berperan dalam 
pembentukan suatu tanah. Simbiosis yang terjadi antara kedua jenis tumbuhan ini 
bersifat simbiosis mutualisme (Hasanuddin, 2014). 
 
 
Gambar 2.1. Simbiosis alga dan jamur membentuk Lichenes  








Simbiosis yang terjadi antara jamur dan alga pada lichen, yaitu dimana 
alga/ganggang yang bersifat autotrof (mampu membuat makanannya sendiri), 
sementara jamur yang bersifat heterotrof (tidak dapat membuat makananannya 
sendiri). Penyebaran lichen sangat luas, dapat ditemukan pada permukaan bebatuan, 
dedaunan serta pohon sebagai lokasi hidupnya. Walaupun demikian, tidak seluruh 
lokasi dapat dijumpai lichen hal ini dikarenakan habitatnya hanya berada pada 
tempat yang tingkat polusinya rendah. Semakin banyak dan variasi lichen pada suatu 
wilayah maka tingkat pencemaran udaranya rendah, tetapi semakin rendah jumlah 
dan variasinya makan wilayah tersebut sudah tercemar (Fithri et al., 2018). 
Komunitas lumut kerak (Lichenes) juga sangat dipengaruhi oleh ketinggian 
yang berbeda pada habitat Lichenes, temperatur udara yang berbeda-beda dan juga 
kondisi iklim mikro pada lingkungan tersebut. Alih fungsi pada suatu daerah atau 
kawasan merupakan salah satu penyebabnya yaitu dari hutan alami menjadi hutan 
produksi, sehingga komunitas dari Lichenes berbeda-beda (Asih et al., 2013). 
Menurut Hasanuddin, 2014 berdasarkan morfologi talusnya lumut kerak 
(Lichenes) dibedakan dalam empat tipe yaitu Crustose, Foliose, Fructicose serta 
Squamulose. 
1. Crustose 
Tipe Crustose memiliki talus berbentuk seperti kerak (kulit keras), ukuran kecil, datar, 
tipis, serta melekat erat pada substratnya (kulit pohon, tanah atau batu) sehingga sulit untuk 









Gambar 2.2. Graphis sp. (Roziaty, 2016). 
2. Foliose 
Tipe Foliose memiliki talus berbentuk seperti lembaran daun, datar, pipih, melebar,  
bergelombang, memiliki banyak lekukan menyerupai daun yang mengkerut berputar, berbeda 
pada bagian permukaan atas dan bawah, hidup dan tumbuh melekat pada pohon dan batu. Salah 
satu contohnya yaitu Parmelia plumbea. 
 
Gambar 2.3. Parmelia plumbea (Muslim dan Hasairin, 2018). 
3. Fructicose 
Tipe Fructicose memiliki talus berbentuk tegak, semak bergantung, memiliki banyak 
cabang seperti rambut, pita atau tali dengan berjumbai, hidup dan tumbuh menggantung pada 





Gambar 2.4. Usnea  filipendula (Susilawati, 2017). 
4. Squamulose 
Tipe Squamulose memiliki talus berbentuk lobus menyerupai sisik, lobus ini dinamakan 
Squamulus yang umumnya memiliki ukuran yang kecil dan saling bertindih, juga memiliki 
struktur tubuh buah yang dinamakan podetia. Sala satu contohnya yaitu Candelariella spraguei. 
 
Gambar 2.5. Candelariella spraguei (Ningtyas dan Lukitasari, 2017). 
 Di dunia jumlah Lichenes yang teridentifikasi sekitar 20.000 jenis spesies. 
Total jumlah yang teridentifikasi di Indonesia sendiri baru mencapai 3% dari total 
jumlah jenis yang teridentifikasi diseluruh dunia. Menurut hasil pendataan pada 
tahun 2013, sebanyak 595 jenis spesies dilaporkan berasal dari Indonesia. Data 




terkecil terdapat di Kepulauan Sunda Kecil (LSI) yaitu 19 jenis (Elizabeth et al., 
2014). 
 Lumut mengalami pertumbuhan yang perlahan, dan bisa saja menjadi sangat 
tua. Hal ini sesuai dengan data eksperimental pada tingkat pertumbuhan lichen 
Crustose dan Foliose yang dekat pada cakram bundar ketika dewasa, dimana 
menunjukkan bahwa banyak spesies yang tumbuh dengan dinamika yang sama. Ini 
berarti bahwa lumut kecil tumbuh dengan perlahan tetapi dengan laju yang terus 
meningkat (Trenbirth dan Matthewa, 2010). 
 Perkembangbiakan lumut kerak (Lichenes) terjadi secara aseksual (vegetatif) 
dan seksual (generatif). Perkembangbiakan Lichenes secara aseksual (vegetatif) 
terjadi secara beberapa cara pertama yaitu Fragmentasi, yaitu dengan memisahkan 
bagian-bagian tubuh atau sering disebut fragmen yang sudah tua dari induknya yang 
selanjutnya apabila jatuh di lokasi atau tempat yang sesuai maka akan berkembang 
menjadi individu baru. Reproduksi aseksual dengan cara ini yang paling produktif 
dalam meningkatkan jumlah individu Lichenes. Selanjutnya yang kedua yaitu Isidia, 
yaitu dimana isidium terkadang lepas dari talus induknya yang masing-masing 
memiliki simbion dan akan tumbuh menjadi individu baru jika kondisinya sesuai. 
Dan yang ketiga yaitu Soredia, yaitu dimana pada soredia ini merupakan sel yang 
berukuran kecil. Pada bagian sel ganggang ditemukan bagian sel yang sedang 
melakukan pembelahan. Sel tersebut akan menyelubungi benang-benang pada 
miselium, yang kemudian akan terjadi pelepasan dari bagian induk sebelumnya. 




terbawa oleh angin maka akan tumbuh dan berkembang menjadi individu lumut 
kerak baru dengan karakteristik menyerupai induknya. Sedangkan 
perkembangbiakan seksual (generatif) lumut kerak (Lichenes) yaitu terjadi secara 
masing-masing, yang dimana jamur mampu membentuk tubuh buah yang membawa 
spora yang apabila spora tersebut telah matang maka akan pecah dan terlepas yang 
kemudian dibawah oleh angin dan apabila jatuh pada lokasi yang sesuai dan 
berjumpa alga maka akan membentuk menjadi lumut kerak (Hasanuddin, 2014). 
 
Gambar 2.6. Siklus reproduksi Lichenes secara aseksual (Ulfira, 2017). 
  
D. Tinjauan Umum tentang Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai 
Taman Hutan Raya (Tahura) merupakan suatu kawasan pelestarian alam 
dengan tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa alami atau bukan alami, jenis asli 
atau bukan asli, yang dipergunakan untuk kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, 




penunjukan dan penataan sebagai kawasan hutan raya yaitu merupakan kawasan 
dengan ciri khas baik asli maupun buatan baik kawasan yang ekosistemnya masih 
utuh ataupun kawasan yang ekosistemnya sudah berubah, memiliki keindahan alam 
dan gejala alam sertamemiliki luas area yang cukup sehingga memungkinkan untuk 
pembangunan koleksi tumbuhan atau satwa baik jenis asli maupun bukan asli 
(Gintera dan Pika, 2009). 
Potensi flora di Kawasan TAHURA Abdul Latief memiliki kekhasan 
tersendiri. Disamping memiliki keanekaragaman hayati karena merupakan suatu 
kesatuan dengan kawasan gunung Lompobattang, kawasan TAHURA Abdul Latief 
juga memiliki areal pemanfaatan tradisional yang dikelola masyarakat dengan 
tanaman buah-buahan, kopi arabika organik. Pada areal dengan kondisi tegakan yang 
baik seperti pada blok perlindungan, kita dapat jumpai pemandangan khas hutan 
hujan tropis seperti pohon – pohon besar dan dengan beraneka ragam jenis yang akan 
memberikan pengalaman menarik bagi yang melintasinya (Dinas Lingkungan Hidup, 
2016). 
 Berdasarkan data dan informasi ekologi serta masyarakat setempat sekitar 
Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief terdiri dari 5 blok. Pertama, blok 
perlindungan yang memiliki luas 403,13 Ha yang bertempat di ketinggian kurang 
lebih sekitar 1.500 mdpl. Kedua, blok pemanfaatan dengan luas 225,05 Ha pada 
ketinggian 1.200 – 1.800 meter. Ketiga, blok koleksi yang memiliki luas 40,23 Ha 
dengan ketinggian sekitar 1.500 meter. Keempat, blok traditional dengan luas 30,24 




memiliiki luas 21,50 Ha yang berada pada ketinggian sekiar 1.300 meter (Pemerintah 
Kab. Sinjai, 2015). 
Kawasasan TAHURA Abdul Latief Sinjai memiliki topografi landai, berbukit 
dan bergunung yang ditumbuhi berbagai jenis tumbuh-tumbuhan 
pegunungan/dataran tinggi dan merupakan habitat dari anoa dan rusa. Kelembaban 
udara di Kawasan ini cukup tinggi, kelembaban mutlak memperlihatkan kisaran 
antara 80% di siang hari dan 97% di malam dan pagi hari. Suhu dibagian lembah 
berkisar antara 18-22°C dan dibagian puncak antara 10-18°C (Pemerintah Kab. 
Sinjai, 2018). 
Taman Hutan Raya Abdul Laties Sinjai Borong disahkan sebagai kawasan 
konservasi berdasarkan surat keputusan Menteri Kehutanan nomor SK. 267/Menhut 
– II/ 2008 perihal peralihan manfaat sebagai kawasan hutan lindung Bulu Pattiroang 
pada kelompok hutan Lompobattang – Aparang dengan luas kurang lebih 720 Ha di 
Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan, menjadi kawasan pelestarian alam 
dengan fungsi Taman Hutan Raya, telah dibagi dalam blok pengelolaan dan sudah 
ditetapkan dan dilegalisir oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 
TAHURA Abdul Latief berada pada ketinggian 1.200 – 2.000 mdpl dengan kondisi 
kelerangan lahannya bervariasi mulai dari datar, melandai, sedikit curam sampai 






Gambar 2.7. Peta Zonasi Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong Kab. 
































        Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai 
Borong  merupakan salah satu TAHURA di Sulawesi 
selatan. Di tempat ini masim minim penelitian yang 
telah dilakukan dan belum ada yang melakukan 
penelitian mengenai keragaman lumut kerak 
(Lichenes), sehingga kawasan ini cocok untuk 
dijadikan lokasi penelitian. Lichenes merupakan 
tumbuhan tingkat rendah yang pada umumnya hidup 
pada kulit batang pohon, dedaunan, tanah dan bahkan 
mampu hidup pada bebatuan. 
Keragaman lumut kerak (Lichenes) di Kawasan 
Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai. 
Mengamati, mendokumentasikan, mengambil 








A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan ekspolartif  yang 
menggambarkan mengenai keragaman lumut kerak (Lichenes) di Kawasan Taman Hutan Raya 
Abdul Latief Sinjai Borong Kabupaten Sinjai provinsi Sulawesi Selatan. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 03-11 September 2020, pada musim kemarau di 
Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong Kabupaten Sinjai provinsi Sulawesi 
Selatan dengan mengambil 3 blok yaitu blok pemanfaatan pada titik koordinat S 05°18'38.47" E 
120°00'25.68", blok koleksi pada titik koordinat S 05°18'34.05" E 120°00'10.18" dan blok 
perlindungan pada titik koordinat S 05°18'39.07" E120°00'04.71". Kemudian dilanjutkan 





Gambar 3.1. Peta Penataan Blok Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong  Kabupaten 




 Stasiun I  = Blok Pemanfaatan 
 Stasiun II = Blok Koleksi 
 Stasiun III = Blok Perlindungan 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah keragaman lumut kerak 
(Lichenes) yang berada di Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong 




Stasiun I  
Stasiun Il  




D. Definisi Operasional Variabel 
Lumut kerak (Lichenes) adalah suatu hasil simbiosis mutualisme yang terjadi 
antara alga dan jamur, pengamatan keragaman Lichenes dengan menggunakan 
metode jelajah. Dalam hal ini, keragaman Lichenes yang berada di Kawasan Taman 
Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong Kabupaten Sinjai provinsi Sulawesi Selatan. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksplorasi (jelajah) 
dengan melakukan pengamatan langsung pada lokasi penelitian yang telah 
ditentukan untuk mendapatkan informasi tentang keragaman lumut kerak (Lichenes) 
di Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong Kabupaten Sinjai 
provinsi Sulawesi Selatan. Pengumpulan data dengan jelajah, dokumentasi, 
pengambilan sampel dan identifikasi berdasarkan tipe morfologi talus. 
F. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kamera, GPSMAP, 
envirometer, buku identifikasi lumut kerak (Lichenes), lup, botol sampel,  pisau, 
meteran kain dan alat tulis menulis. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu handscone dan sampel lumut kerak 





G. Prosedur Kerja 
Prosedur kerja pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap persiapan yang pertama dilakukan yaitu melakukan observasi terlebih dahulu 
dan menentukan lokasi wilayah penelitian, selanjutnya mempersiapkan semua alat dan bahan yang 
diperlukan. 
2. Pengamatan  
Setiap jalur pada 3 blok dilakukan pengoleksian pada setiap sampel  yang 
ditemukan. Teknik pengumpulan data  yaitu dengan observasi lapangan langsung 
pada objek yang diteliti. Luas pengamatan lichenes dilakukan pada permukaan kulit 
batang pohon setinggi ±130cm dari permukaan tanah. Selanjutnya dilakukan 
pencatatan jenis Lichenes dan kemudian didokumentasikan   menggunakan   kamera   
agar   mudah   untuk   diidentifikasi.  
3. Identifikasi  
Dilakukan pendataan spesies Lichenes yang selanjutnya didokumentasikan 
dengan menggunakan kamera untuk mempermudah proses identifikasi. Spesies 
dikoleksi dengan cara mengupas dan memotong kulit batang yang ditumbuhi lichen 
dengan menggunakan pisau. Koleksi Lichenes yang berhasil diperoleh selama 
berada di lapangan selanjutnya diidentifikasi di rumah berdasarkan ciri makroskopik 
pada sampel dengan menggunakan buku A Key to Common Lichens on Trees in 
England oleh Pier Luigi Nimis, Pat Wolseley dan Stefano Martellos, 2009. 




H. Analisis Data 
Hasil data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan indeks 
keanekaragaman dan disajikan kedalam bentuk tabel dan diagram. Untuk mengetahui 
keragaman Lichenes menggunakan rumus Indeks Keanekaragaman Shannon Weiner, 
yaitu sebagai berikut. 





H’ = Indeks keanekaragaman  
ni = Jumlah individu setiap jenis 
N = Jumlah individu seluruh jenis 
Pi = Kelimpahan setiap jenis 
 
Dengan kategori: 
H’ > 3 = Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap spesies           
tinggi dan kestabilan komunitas tinggi 
1 > H’ < 3 = Keanekaragaman sedang, penyembaran jumlah individu tiap spesies 
sedang dan kestabilan komunitas sedang 
H’ < 1 = keanekaragaman rendah, penyebaran jumlah individu tiap spesies 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Pengamatan keragaman Lumut Kerak (Lichenes) dilaksanakan di Kawasan 
Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong, pada tanggal 03-11 September 2020. 
Dimana pengamatan dimulai sekitar pukul 09.00 WITA sampai pukul 15.00 WITA, 
dengan kondisi cuaca selama penelitian yaitu cerah. Berdasakan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka didapatkan hasil sebagai berikut. 
1.  Kondisi Lingkungan di Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong 
 Kondisi lingkungan di Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai 
Borong Kabupaten Sinjai yang meliputi pengukuran ketinggian, suhu, kelembaban 
dan intensitas cahaya. Pengukuran faktor lingkungan di tiga blok dilaksanakan pada 
siang hari sekitar pukul 14.00 WITA. Gambaran pada setiap blok yaitu sebagai 
berikut: Blok pemanfaatan dengan vegetasi pohon yang jarang dan digunakan 
sebagai tempat pembangunan sarana dan prasarana sebagai penunjang tempat wisata 
di lokasi ini. Blok koleksi dengan vegetasi pohon yang tidak terlalu padat dengan 
kondisi landai dimana sedikit demi sedikit menurun, tidak curam namun sedikit 
miring. Blok perlindungan dengan kondisi vegetasi pohon yang padat dan relatif 
















1 Pemanfaatan 1330-1446 21.9 73.7 1779.4 
2 Koleksi 1514-1570 18.2 78.4 1290 
3 Perlindungan 1535-1598 17.3 88.1 437.9 
 
2. Keragaman  Lumut Kerak (Lichenes) di Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai 
Borong 
Keragaman Lumut Kerak (Lichenes) di Kawasan Taman Hutan Raya Abdul 
Latief Sinjai Borong terdiri atas 4 tipe yaitu: Crustose sebesar 63%, Foliose 29%, 
Fructicose 4% dan Squamulose 4% (Gambar 4.1), tipe Crustose  merupakan tipe 
yang paling dominan dibandingkan dengan tipe lain, hal ini diduga karena pada 
umumnya habitat lumut kerak yang ditemukan di Kawasan TAHURA Abdul Latief 
Sinjai Borong adalah pohon. Dimana tipe Crustose  ini merupakan tipe yang 
memiliki perlekatan yang kuat pada substrat melalui hifa medula yang 
memungkinkan lebih kuat dan stabil perlekatan dibandingkan dengan tipe lain. 
Lumut kerak (Lichenes) di Kawasan ini memiliki substrat dominan 
ditemukan pada kulit batang pohon, hal ini dikarenakan pada kulit batang pohon 
memiliki tekstur yang sesuai, tingkat kelembaban yang sesuai serta memiliki banyak 
ketersediaan air sehingga Lichenes dominan tumbuh pada substrat tersebut. Beberapa 




lagi dikarenakan Lichenes sudah terkenal sebagai organisme perintis. Persentase 
jumlah spesies Lichenes berdasarkan tipe talus tersaji pada Gambar 4.1 berikut. 
 
Gambar 4.1 Persentase total tipe Lichenes berdasarkan tipe talusnya. 
 
Pada pengamatan keragaman lumut kerak (Lichenes) ditemukan 27 spesies 
dari total keseluruhan blok pengamatan, dengan tingkat keragaman sedang yakni 
2.77. Spesies yang paling melimpah yaitu Lecanora thysanophara dengan tipe talus 
Crustose dan spesies yang paling rendah ditemukan yaitu Pseudocyphellaria aurata. 
Hasil pengamatan spesies Lichenes ditampilkan pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Keragaman Lichenes disetiap blok  
No. Tipe Talus Nama Spesies 
Blok Jumlah 
Individu I II III 
1 Crustose Graphis scripta 3 49 46 98 
2 Crustose Pertusaria sp. 15 24 22 61 
3 Crustose Dyplolabia afzeli 21 10 12 43 
4 Crustose Lecanora thysanophara 31 111 128 270 
5 Crustose Haematomma accolens 8 0 0 8 
6 Crustose Physconia isidiigera 3 0 0 3 




Persentase  jumlah spesies Lichenes 








8 Crustose Cryptothecia striata 21 29 29 79 
9 Crustose Bacidia schweinitzii 0 19 68 87 
10 Crustose Lepraria sp. 29 84 70 183 
11 Crustose Graphissp. 37 28 20 85 
12 Crustose Bacidia sp. 22 75 102 199 
13 Crustose Thelotrema lepadinum 0 11 10 21 
14 Crustose Lecidella elaeochroma 0 0 13 13 
15 Crustose Syncesia leprobola 4 12 45 61 
16 Crustose Aspicilia calcarea 6 0 6 12 
17 Crustose Sarcographa labyrinthica 9 27 6 42 
18 Foliose Parmelia sulcata 7 15 25 47 
19 Foliose Menegazzia terebrata 51 2 0 53 
20 Foliose Punctelia reddenda 15 0 0 15 
21 Foliose Parmotrema perlatum 0 14 16 30 
22 Foliose Lobaria pulmonaria 0 6 7 13 
23 Foliose Leptogium azureum 0 37 37 74 
24 Foliose Physcia sp. 0 1 1 2 
25 Foliose Pseudocyphellaria aurata 2 0 0 2 
26 Fructicose Usnea lapponica 77 7 42 126 
27 Squamulose Cladonia coniocrae 5 0 0 5 
Jumlah Total 366 564 705 1635 
 
 Keberadaan jumlah lumut kerak (Lichenes) terbanyak terdapat di blok 3 yaitu 





Gambar 4.2. Jumlah individu di ketiga blok pengamatan 
 
Berdasarkan data hasil perhitungan keragaman  yang telah dilakukuan 
diperoleh hasil data nilai keragaman pada tiga blok pengamatan yang tersaji pada 
Gambar 4.3.  
 






























B. Pembahasan  
1.  Kondisi Lingkungan di Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief  Sinjai 
Borong 
Keragaman lumut kerak (Lichenes) tidak lepas hubungannya dari faktor 
lingkungan. Pada penelitian ini dilakukan 4 parameter pengukuran terhadap faktor 
lingkungan yaitu ketinggian (mdpl), suhu (pH), kelembaban (%) serta intensitas 
cahaya (lux).  
Keragaman serta jumlah individu Lichenes sangat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan berdasarkan yang telah diamati. Pada tabel 4.1. hasil pengukuran kondisi 
lingkungan, terlihat bahwa Lichenes di blok perlindungan dengan ketinggian 1535-
1598 mdpl, suhu 17.3°C, kelembaban 88.1% dan intensitas cahaya 437.9 lux 
memiliki jumlah Lichenes terbanyak dan keragaman tertinggi, hal ini dikarenakan 
dari semua blok yang ada di Kawasan ini, blok perlindungan memiliki ketinggian 
tertinggi, suhu yang paling rendah sehingga di blok ini sangat lembab dan juga 
memiliki intensitas cahaya lebih rendah dikarenakan kerapatan pohon yang tinggi, 
cahaya matahri dibutuhkan oleh Lichenes untuk melakukan fotosintesis. Di blok 
pemanfaatan dengan ketinggian 1330-1446 mdpl, suhu 21.9°C, kelembaban 73.7% 
dan intensitas cahaya 1779.4 lux terdapat Lichenes dengan jumlah individu dan 
keragaman terendah, hal tersebut diduga karena pada blok ini dijadikan sebagai 
tempat pembangunan sarana dan prasarana wisata bagi pengunjung di kawasan ini 
sehingga banyak akktifitas manusia yang terjadi di blok ini, selain itu diduga 




yang tergambar pada tabel 4.1. diatas. Pengaruh ketinggian pada keragaman Lichenes 
yaitu semakin tinggi suatu area maka tingkat keragaman Lichenes dan jumlah 
individunya semakin tinggi. Begitu pula dengan parameter suhu lingkungan pada 
penelitian ini yaitu semakin rendah suhu maka Lichenes yang ditemukan semakin 
banyak. Hal ini dikarenakan Lichenes menyukai tempat yang bersuhu rendah, 
kelembaban yang tinggi dan intensitas cahaya rendah.  
Sejalan dengan penelitian yang dikerjakan oleh Mentari (2017), yang 
menyatakan bahwa ketinggian suatu kawasan dapat mempengaruhi jumlah koloni 
dan keragaman dari tumbuhan lumut kerak (Lichenes), sehingga semakin tinggi 
lokasi atau kawasan pengambilan sampel maka semakin tinggi pula jumlah individu 
dan keragaman tumbuhan Lichenes. Menurut Pryanka (2014), kelembaban 
mempunyai hubungan yang erat pada keragaman lumut kerak (Lichenes), dimana 
semakin tinggi kelembaban pada suatu lokasi maka keragaman Lichenes di kawasan 
tersebut semakin tinggi pula. Menurut Muslim dan Hasairin (2018), salah satu faktor 
lingkungan yang berpengaruh yaitu kelembaban, jika suhu lingkungan rendah maka 
batang pohon tersebut lembab sehingga sangat memungkinkan untuk pertumbuhan 
Lichenes dengan baik. Menurut Bordeaux (2015), faktor lingkungan berupa 
intensitas cahaya berpengaruh dalam fotosintesis lumut kerak (Lichenes).  
Faktor lingkungan seperti ketinggian, suhu, kelembaban dan intensitas cahaya 
mempunyai peranan penting dalam perkembangan dan indeks keragaman lumut 




suhu, kelembaban dan intensitas cahaya yang menyebabkan variasi dan banyaknya 
jumlah individu Lichenes (Silva dan Senanayake, 2015). 
     2.  Jenis Lumut Kerak (Lichenes) di Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief 
Sinjai Borong 
Di Kawasan ini ditemukan lumut kerak (Lichenes) pada tiga blok pengamatan 
yaitu blok pemanfaatan, blok koleksi dan blok perlindungan dengan jumlah spesies 
sebanyak 27 spesies. Substrat pertumbuhan lumut kerak (Lichenes) hampir 
keseluruhan ditemukan di kulit batang pohon, namun ada juga beberapa di 
permukaan bebatuan. Lichenes dominan tumbuh di kulit batang pohon dikarenakan 
sifatnya yang menyukai tempat lembab dan dingin, sebagaimana menurut Muslim 
dan Hasairin (2018), yang menyebutkan bahwa banyak dijumpai jenis Lichenes yang 
tumbuh pada pohon karena suhu tinggi maka batang pohon tersebut lembab sehingga 
sangat muda untuk pertumbuhan Lichenes dengan baik. Ditambah pula pendapat dari 
Wuryaningsih (2007), yang menyatakan bahwa Lichenes tumbuh dengan baik pada 
daerah pegunungan yang memiliki jumlah pohon relatif banyak yang dapat 
dimanfaatkan sebagi substrat pada kulit kayu, ranting maupun permukaan bebatuan. 
Di kawasan hutan, keragaman lumut kerak (Lichenes) bervariasi dengan 
menunjang pada pohon-pohon sehingga memberikan ruang bagi berbagai jenis 
Lichenes. Beberapa Lichenes menunjukkan preferensi untuk pohon tertentu, 
kebanyakan berdasarkan pada sifat kulit dan juga kondisi lingkungan. Hutan 
merupakan habitat dengan gradient ekologi yang kompleks yang salah satunya 




Muslim dan Hasairin  (2018) melakukan eksplorasi  lumut kerak yang berada 
pada tegakan pohon disekitar kawasan Taman Margasatwa, pada pohon Mahoni 
(Swietensi mahagoni) ditemukan spesies terbanyak yaitu Lepraria sp., pada Saga 
(Adenanthera pavonina) ditemukan spesies terbanyak yaitu Parmelia saxatilis, pada 
pohon Ketapang (Terminalia catappa) ditemukan spesies terbanyak yaitu 
Ochrolechia tartarea dan pada pohon Palem Raja (Roystonea regia) ditemukan 
spesies terbanyak yaitu Lepraria incana. Anggraini (2017) melaporkan bahwa 
keanekaragaman Lichenes di Kawasan Hutan Pinus. Stasiun I, ditemukan presentasi 
koloni terbanyak yaitu Haematomma ochroleucum, di Stasiun II ditemukan pesentasi 
koloni terbanyak yaitu Graphis scripta dan di Stasiun III ditemukan Cladonia 
chlorophaea yang memiliki presentasi koloni terbanyak. Asyifa (2018) menunjukkan 
bahwa lumut kerak (Lichenes) yang dominan di pohon Angsana pada area 
Universitas Sebelas Maret adalah genus Dirinaria yang mendominasi. 
Lumut kerak (Lichenes) sering tumbuh dan berkembang pada kulit pohon 
serta semak-semak yang tumbuh sebagai tumbuhan epifit (hidup menumpang tanpa 
mengambil asupan makanan pada inangnya). Lumut kerak (Lichenes) yang hidup 
dan berkembang pada permukaan kulit batang pohon dikenal sebagai Corticolous. 
Pertumbuhan dan perkembangan lumut kerak yang berada pada pohon tergantung 
pada kestabilan pohon itu sendiri, tekstur, pH serta ketersediaan sumber air. Salah 
satu contohnya yaitu Parmelia dan Usnea. Dan lumut kerak yang hidup pada 
bebatuan dikenal dengan Saxicolous. Tipe tergantung pada jenis batu itu sendiri. 




individu serta komunitas pada lumut kerak. Salah satu contohnya yaitu Lepraria 
(Roziaty, 2016). 
Spesies lumut kerak (Lichenes) yang ditemukan di Taman Hutan Raya Abdul 
Latief Sinjai Borong Kabupaten Sinjai yaitu sebagai berikut. 
1. Graphis scripta 
 
Gambar 4.4. Graphis scripta  
Graphis scripta pada penelitian ini ditemukan di ketiga blok, yaitu blok 
pemanfaatan, blok koleksi dan blok perlindungan, yang habitatnya di kulit batang 
pohon. Spesies ini merupakan salah satu lumut kerak (Lichenes) yang identik dengan 
garis-garis hitam yang timbul atau biasa disebut lirellae yang terdapat pada talusnya.  
Graphis scripta memiliki tipe talus Crustose. Spesies ini memiliki warna 
talus putih keabu-abuan, Spesies tersebut mempunyai apothecia yang disebut Lirella 
yang berukuran memanjang, melengkung, bercabang serta memiliki warna hitam. 
Spesies tersebut melekat erat pada substratnya sehingga sulit untuk dipisahkan tanpa 






Klasifikasi dari Graphis scripta yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Ostropales 
Familia : Graphidaceae 
Genus  : Graphis 
Spesies : Graphis scripta (Fithri, 2017). 
2. Pertusaria sp. 
 
Gambar 4.5. Pertusaria sp.  
Pertusaria sp. pada penelitian ini ditemukan di 3 blok penelitian yakni blok 
pemanfaatan, blok koleksi serta blok perlindungan, yang habitatnya di kulit batang 
pohon. Merupakan Lichenes dengan tipe atau jenis talus Crustose, dengan warna 
talus abu-abu dengan bercak putih yang mencolok pada permukaan atas talusnya.  
Pertusaria sp. merupakan lumut kerak yang mudah dicirikan dengan apothecianya dan 
ascospora yang besar yaitu sekitar 225 × 58 cm. Spesies ini dikenal dari Amerika selatan, Hindia 




commutata dapat ditemukan pada pohin-pohon di sabana dan juga di hutan montae dan juga pada 
perkebunan (Archer et al., 2009). 
Klasifikasi dari Pertusaria sp. yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Pertusariales 
Familia : Pertusariaceae 
Genus  : Pertusaria 
Spesies : Pertusaria sp. (Darwin, 2020). 
3. Dyplolabia afzelii 
 
Gambar 4.6. Dyplolabia afzelii  
Dyplolabia afzelii pada penelitian ini ditemukan di blok pemanfaatan, blok 
koleksi dan blok perlindungan, yang habitatnya di kulit pohon dan ranting. Spesies 
ini merupakan lumut kerak (Lichenes) dengan tipe  talus Crustose. Spesies ini 
melekat pada substraknya dengan buah berwarna putih yang tersebar dibagian atas 




Dyplolabia afzelii berbeda dengan spesesies lain dari famili Graphidaceae, memiliki 
cakram tertutup, Ascospora 4 persegi, memiliki ukuran 13-15 × 4,5-5,0 um. Spesies ini juga 
banyak ditemukan di negara lain, seperti Afrika, Amerika utara, Amerika selatan dan di Asia tropis 
(Sri lanka, Filipina dan Papua nugini). Spesies ini dijumpai pada batang pohon di lokasi yang agak 
cerah (Moon et al., 2015). 
Klasifikasi dari Dyplolabia afzelii yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Ostropales 
Familia : Graphidaceae 
Genus  : Dyplolabia 
Spesies : Dyplolabia afzelii (Darwin, 2020). 
4. Lecanora thysanophara 
 
Gambar 4.7. Lecanora thysanophara  
Lecanora thysanophara pada penelitian ini ditemukan pada 3 blok penelitian 




kulit batang pohon. Spesies ini merupakan Lichenes yang memiliki tipe atau jenis 
talus Crustose, yang mempunyai warna talus hijau serta talusnya seperti serbuk. 
Spesies ini merupakan spesies yang paling melimpah jumlah individunya, hal ini 
diduga dikarenakan dari spesiesnya itu sendiri, dimana terlihat pada spesies ini 
seperti serbuk, serbuk inilah yang dengan bantuan angin mudah tersebar sehingga 
perkembangbiakannya melimpah. 
Lecanora thysanophara merupakan lumut kerak (Lichenes) yang memiliki tipe talus 
Crustose. Spesies ini termasuk ke dalam famili Lecanorales, dengan warna talus kehijau-hijauan 
(Muslim dan Hasairin, 2018). 
 Klasifikasi Lecanora thysanophara yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Lecanorales 
Familia : Lecanoraceae 
Genus  : Lecanora 









5. Haematomma accolens 
 
Gambar 4.8. Haematomma accolens  
Haematomma accolens pada penelitian ini hanya ditemukan di blok 
pemanfaatan dan hidup melekat pada permukaan batang pohon dan memiliki warna 
talus abu-abu kehijauan. Spesies ini termasuk Lichenes yang memiliki tipe atau jenis 
talus Crustose. Sering disebut lumut noda darah, hal ini dikarenakan mengacu pada 
warna apothecia lumut itu sendiri.  
Haematomma accolens merupakan lumut kerak (Lichenes) dengan tipe talus Crustose 
dengan ukuran relatif kecil, datar dan tipis. Spesies ini memiliki apothecia yang berbetuk seperti 
cawan (RM, 2019). Genus Haematomma tersebar di daerah tropis dunia dengan suhu hangat, 
genus ini dicirikan dengan apothecia yang berwarna merah darah sampai merah kemerah-merahan. 









Klasifikasi dari Haematomma accolens yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Lecanorales 
Familia : Haematommataceae 
Genus  : Haematomma 
Spesies : Haematomma accolens (RM, 2019). 
6. Physconia isidiigera  
 
Gambar 4.9 Physconia isidiigera  
Physconia isidiigera pada penelitian hanya ditemukan pada blok pemanfaatan 
dan hidup melekat di kulit batang pohon. spesies ini merupakan lumut kerak 
(Lichenes) yang memiliki tipe talus Crustose. Memiliki warna abu-abu tua.spesies ini 
terlihat seperti dua lapisan dimana pada bagian bawah atau bagian utamanya 
berbentuk seperti lembaran daun dan pada bagian atasnya berbentuk seperti serbuk 




Physconia isidiigera merupakan lumut kerak (Lichenes) yang memiliki tipe talus 
Crustose. Spesies ini memiliki warna abu-abu hingga cokelat tua, talus yang tidak teratur, hidup 
pada kulit batang pohon, terkadang di batu (Moberg, 1987). 
Klasifikasi dari Physconia isidiigera yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Teloschistales 
Familia : Physciaceae 
Genus  : Physconia 
Spesies : Physconia isidiigera (Hoffm, 1965). 
7. Pyrenula sp. 
 
Gambar 4.10. Pyrenula sp.  
Pyrenula sp. pada penelitian ini hanya ditemukan pada blok pemanfataan, 
dengan warna talus kuning kehijauan dan memiliki buah berwarna hitam. Spesies ini 




Pyrenula sp. memiliki talus tanpa soredia dan memiliki buah berbentuk labu hitam atau 
disebut perithecia, dengan adanya lubang dibagian yang menjadi tempat keluarnya spora, pada 
spesies ini memiliki warna cokelat. Spesies ini hidup pada kulit batang kayu yang licin dalam 
kondisi yang teduh di hutan (Nimis et al., 2009). 
Klasifikasi dari Pyrenula sp. yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Eurotiomycetes 
Ordo  : Pyrenulales 
Familia : Pyrenulaceae 
Genus  : Pyrenula 
Spesies : Pyrenula sp. (Fithri). 
8. Cryptothecia striata 
 
Gambar 4.11. Cryptothecia striata  
Cryptothecia striata pada penelitian ini ditemukan pada 3 blok yaitu blok pemanfaatan,  




khas warna talus  yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu putih dibagian luar dan dalam, serta  warna 
hijau diantara keduanya.  
Cryptothecia striata adalah lumut kerak (Lichenes) dengan tipe talus Crustose. Memiliki 
warna yang terbagi menjadi tiga zona yang berbeda, yakni berwarna putih pada daerah pinggir 
serta tengah, dan juga warna hijau di antara keduanya. Memiliki pola pertumbuhan membulat. 
Spesies ini sebagian besar ditemukan pada permukaan kayu yang berada di pegunungan 
(Hasanuddin, 2014). 
 Klasifikasi dari Cryptothecia striata yaitu sebagai berikut. 
 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Arthoniomycetes 
Ordo  : Arthoniales 
Familia : Arthoniaceae 
Genus  : Cryptothecia 
Spesies : Cryptothecia striata (Ulfira, 2017). 
9. Bacidia schweinitzii 
 




Bacidia schweinitzii pada penelitian ini ditemukan di blok koleksi dan blok perlindungan, 
dengan warna talus hijau pudar dan memiliki buah berwarna hitam pada bagian permukaan 
talusnya. Spesies ini hidup melekat di kulit batang pohon. 
Bacidia schweinitzii merupakan lumut kerak (Lichenes) yang memiliki tipe talus Crustose. 
Spesies ini memiliki talus yang berwarna hijau yang melekat pada substratnya dengan kuat. 
Bacidia schweinitzii memiliki ukuran yang beragam, dan juga  memiliki apothecia yang bewarna 
hitam yang tersebar dibagian permukaan talus yang berbentuk cawan (RM, 2019). 
Klasifikasi dari Bacidia schweinitzii yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Lecanorales 
Familia : Bacidiaceae 
Genus  : Bacidia 
Spesies : Bacidia schweinitzii (Fithri, 2017). 
10. Lepraria sp. 
 




Lepraria sp. pada penelitian ini ditemukan di 3 blok penelitian yaitu blok pemanfaatan, 
blok koleksi serta blok perlindungan, dengan warna talus berwarna abu-abuan kehijauan dan 
memiliki sifat seperti berdaging. Pada penelitian ini ditemukan di kulit batang pohon. 
Lepraria sp. merupakan lumut kerak (Lichenes) yang memiliki tipe talus Crustose, karena 
memiliki sifat yang melekat kuat di permukaan kulit pohon sampai sulit untuk dipisahkan dari 
substratnya. Lepraria sp. memiliki talus dengan warna hijau muda atau hijau keabu-abuan  serta 
dengan adanya bantuan angin dan media lainnya, soredia spesies ini mudah tersebar  (Utami, 
2019). 
Klasifikasi dari Lepraria sp. yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Lecanorales 
Familia : Leprariaceae 
Genus  : Lepraria 










11. Graphis sp. 
 
Gambar 4.14. Graphis sp.  
Graphis sp. pada penelitian ini ditemukan di blok pemanfaatan, blok koleksi dan blok 
perlindungan, dengan warna talus putih keabu-abuan, sangat tipis dan yang melekat erat pada kulit 
batang pohon. Selain di kulit pohon, juga ditemukan beberapa di bebatuan. 
Graphis sp. merupakan lumut kerak (Lichenes) yang memiliki tipe atau jenis talus 
Crustose. Memiliki ketebalan talus 2,5 cm dengan sifatnya yang sulit untuk dipisahkan dari 
substratnya karena seluruh talus menempel erat pada substrat kulit pohon yang ditumbuhi. Spesies 
ini membentuk suatu koloni besar dengan jumlah yang tidak terlalu banyak serta cenderung 











Klasifikasi Graphis sp. yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Graphidales 
Familia : Graphidaceae 
Genus  : Graphis 
Spesies : Graphis sp. (RM, 2019). 
12. Bacidia sp. 
 
Gambar 4.15. Bacidia sp.  
Bacidia sp. pada penelitian ini ditemukan di blok pemanfaatan, blok koleksi dan blok 
perlindungan. Spesies ini memiliki warna putih pada bagian pinggir dan dominan hijau pada 
bagian dalam, hidup melekat pada substrat kulit batang pohon, juga ditemukan dipermukaan batu. 
Spesies ini termasuk lumut kerak (Lichenes) dengan tipe talus Crustose. Spesies ini memiliki warna 






  Klasifikasi dari Bacidia sp. yaitu sebagai berikut. 
 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Lecanorales 
Familia : Bacidiaceae 
Genus  : Bacidia 
Spesies : Bacidia sp. (Fithri, 2017). 
13. Thelotrema lepadinum 
 
Gambar 4.16. Thelotrema lepadinum  
Thelotrema lepadinum pada penelitian ini ditemukan di blok koleksi dan perlindungan, 
dengan warna talus abu-abu pucat dan memiliki pori-pori dibagian permukaan talusnya. Spesies ini 
hidup melekat dikulit batang pohon. Termasuk lumut kerak (Lichenes) dengan tipe talus Crustose. 
Spesies ini memiliki warna abu-abu hingga abu-abu pucat, agak buram, tipis. Memiliki pori-pori 




subtropis beriklim sedang di kedua belahan bumi dan dipegunungan tropis. Di korea selatan, hidup 
di hutan yang selalu hijau di gunung Halla, pulau jeju pada ketinggian 6-700 m (Joshi et al., 2012). 
Klasifikasi dari Thelotrema lepadinum yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Ostropales 
Familia : Thelotremataceae 
Genus  : Thelotrema 
Spesies : Thelotrema lepadinum (Plantamor, 2020). 
14. Lecidella elaeochroma 
 
Gambar 4.17. Lecidella elaeochroma  
Lecidella elaeochroma pada penelitian ini hanya ditemukan di blok perlindungan, dengan 
habitat di kulit batang pohon. Spesies ini memiliki warna talus hijau dan terdapat buah berwarna 
hitam dibagian permukaan talusnya yang tersebar dibagian dalam. Mempunyai tipe atau jenis talus 




Memiliki permukaan yang agak halus, yang berwarna hijau, abu-abu dan memiliki buah berwarna 
hitam yang tersebar dipermukaannya yang disebuth soredia (Roziaty, 2016).  
Klasifikasi dari Lecidella elaeochroma yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanorales 
Ordo  : Lecidellales 
Familia : Lecidellaleceae 
Genus  : Lecidella 
Spesies : Lecidella elaeochroma (Ulfira, 2017). 
15. Syncesia leprobola 
 
Gambar 4.18. Syncesia leprobola  
Syncesia leprobola pada penelitian ini ditemukan di blok pemanfaatan, blok 
koleksi dan blok perlindungan, dengan warna talus abu-abu dan memiliki serbuk 




batang pohon. Merupakan lumut kerak yang memili tipe talus Crustose. Spesies yang 
sama ditemukan oleh Fithri (2017) dengan karakteristik  berwarna abu-abu 
kecokelatan serta habitatnya umumnya di permukaan kulit batang kayu (Fithri, 
2017). 
Klasifikasi dari Syncesia leprobola yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Arthoniomycetes 
Ordo  : Arthoniales 
Familia : Roccellaceae 
Genus  : Syncesia  
Spesies : Syncesia leprobola (Fithri, 2017).  
16. Aspicilia calcarea 
 




Aspicilia calcarea pada penelitian ini ditemukan di blok pemanfaatan dan 
blok pelindungan, dengan warna talus putih pucat serta memiliki serbuk berwarna 
hitam. Spesies ini ditemukan hidup melekat pada  substrat kulit batang pohon. 
Aspicilia calcarea merupakan lumut kerak (Lichenes) yang memiliki tipe 
talus Crustose. Memiliki warna putih serta mempunyai apothecia yang berwarna 
hitam, dan memili pola pertumbuhan melingkar (Fithri, 2017).  
Klasifikasi dari Syncesia leprobola sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Pertusariales 
Familia : Megasporaceae 
Genus  : Aspicilia 
Spesies : Aspicilia calcarea (RM, 2019). 
17. Sarcographa labyrinthica 
 




Sarcographa labyrinthica pada penelitian ini ditemukan di tiga blok pengamatan yaitu 
blok pemanfaatan, blok koleksi dan blok perlindungan, dengan yang menyerupai warna kulit 
batang pohon pada substrat pohon tempat hidupnya. Spesies ini memiliki habitat pada kulit batang 
pohon serta melekat erat pada substratnya sehingga sulit untuk dipisahkan. Lichenes tipe ini 
memiliki warna talus hijau dan memiliki lingaran berwarna putih, dimana di dalam lingkaran 
tersebut terdapat garis-garis berwarna hitam. 
Sarcographa labyrinthica merupakan salah satu lumut kerak (Lichenes) yang memiliki 
tipe talus Crustose, yang memiliki sifat melekat erat pada inang tempatnya tumbuh. Spesies ini 
memiliki warna talus pucat olive-hijau, tipis serta mengkilap. Lirellae yang banyak dan bercabang 
serta memiliki pseudostrom berwarna putih (Abas et al., 2019). 
Klasifikasi dari Sarcographa labyrinthica yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Ostropales 
Familia : Graphidaceae 
Genus  : Sarcographa 








18. Parmelia sulcata  
 
Gambar 4.21. Parmelia sulcata  
Parmelia sulcata pada penelitian ini ditemukan di blok pemanfaatan, blok 
koleksi dan blok perlindungan, yang habitatnya di kulit pohon dan ranting. Spesies 
ini merupakan lumut kerak (Lichenes) dengan tipe atau jenis talus Foliose yaitu 
memiliki wujud seperti dedaunan yang saling tindih serta menempel kuat pada 
substrat pada bagian tengah tubuhnya, sedangkan bagian luar terangkat ke atas pada 
bagian tepinya untuk menjalar. Memiliki warna abu-abu kehijauan pada bagian 
permukaan talusnya dan memiliki warna hitam pada permukaan bagian belakang.  
Parmelia sulcata memiliki warna talus biru hingga abu-abu dan sering 
kecokelatan dibagian tepi atau hampir keseluruhan ketika di habitat terbuka. Habitat 
dari Parmelia sulcata umumnya di kulit kayu, tetapi juga di batu berlumut, dan 








Klasifikasi dari Parmelia sulcata yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Lecanorales 
Familia : Parmeliaceae 
Genus  : Parmelia 
Spesies : Parmelia sulcata (Asnah, 2018). 
19. Menegazzia terebrata 
 
 
Gambar 4.22. Menegazzia terebrata  
Menegazzia terebrata pada penelitian ini ditemukan di blok pemanfaatan dan blok koleksi, 
dengan tipe thalluas Foliose yang hidup melekat di kulit batang pohon. Ciri morfologi yang paling 
khas dari spesies ini yaitu adanya lubang-lubang yang tersebar pada sisi atas talusnya, pada bagian 
permukaan halus serta mengkilap, pada bagian permukaan bawah memiliki warna hitam serta 




Menegazzia terebrata merupakan spesies yang paling umum dan luas dalam wilayah tibet. 
Menegazzia terebrata sering dijumpai pada kulit batang pohon yang berlumut sehingga tampak 
longgar. Spesies ini kadang menghitam di sepanjang bagian tepi daun yang bervariasi dan kadang-
kadang menonjol (Bjerke dan Obermayer, 2005). 
Klasifikasi dari Menegazzia terebrata yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Lecanorales 
Familia : Parmeliaceae 
Genus  : Menegazzia 
Spesies : Menegazzia terebrata (NBN, 2017). 
20. Punctelia reddenda 
 
Gambar 4.23. Punctelia reddenda  
Punctelia reddenda pada penelitian ini hanya ditemukan di blok 




mempunyai warna talus abu-abu kehijauan serta hijau kekuningan. Menyerupai daun 
yang menempel kuat dibagian tengah dan pada bagian luar terangkat keatas.  
Punctelia reddenda merupakan lumut kerak (Lichenes) yang memiliki tipe talus Foliose. 
Punctelia reddenda memiliki talus yang berwarna abu-abu sampai hijau, dan pada permukaan 
bawah berwarna hitam dengan margin pucat. Terdapat soredia yang berbintik-bintik putih pada 
permukaan. Habitat dari spesies ini yaitu pada batang pohon berlumut, kadang-kadang batu, di 
tempat yang lembab dan terlindung dan pada hutan tua (Nimis et al., 2009).  
  Klasifikasi dari Punctelia reddenda yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Lecanorales 
Familia : Parmeliaceae 
Genus  : Punctelia 











21. Parmotrema perlatum 
 
Gambar 4.24. Parmotrema perlatum  
Parmotrema perlatum pada penelitian ini ditemukan di blok koleksi dan blok 
perlindungan. Spesies ini warna talus hijau hingga abu-abu, dengan pinggiran tepi 
yang terangkat keatas. Pada bagian permukaan bawah lapisan alga yang terus 
menerus hitam dengan rimpang di tengah. Habitat dari spesies ini yaitu pada kulit 
batang pohon. 
Parmotrema perlatum memiliki tipe talus Foliose. Bagian permukaan talus 
spesies ini berwarna abu-abu pucat, abu-abu mineral atau kusam. Pada permukaan 
bawah berwarna hitam, mengkilap. Spesies ini dicirikan dengan talus yang 
menempel longgar, dan juga sifatnya yang peka terhadap polusi udara dan lebih juga 








Klasifikasi dari Parmotrema perlatum yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Lecanorales 
Familia : Parmeliaceae 
Genus  : Parmotrema 
Spesies : Parmotrema perlatum (RM, 2019). 
22. Lobaria pulmonaria 
 
Gambar 4.25. Lobaria pulmonaria  
Lobaria pulmonaria pada penelitian ini ditemukan di blok koleksi dan blok 
perlindungan, dengan tipe thallus Foliose.  Spesies ini memiliki warna talus hijau, 
memiliki bentuk seperti lembaran daun, cekung kedalam pada bagian permukaan 
talusnya dan berwarna hijau. Hidup melekat pada kulit batang pohon.  
Lobaria pulmonaria memiliki warna talus pucat kecokelat-cokelatan ketika kering dan 




dari spesies ini yaitu di pohon, batu berlumut, kayu di hutan dewasa, biasanya di tempat teduh 
(Irwan et al., 2001). 
Klasifikasi dari Lobaria pulmonaria yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Peltigerales 
Familia : Lobariaceae 
Genus  : Lobari 
Spesies : Lobaria pulmonaria (Hoffm, 1796). 
23. Leptogium azureum 
 
Gambar 4.26. Leptogium azureum  
 Leptogium azureum pada penelitian ini ditemukan di blok koleksi dan perlindungan, 
dengan hidup melekat di kulit batang pohon. Spesies ini memiliki warna talus hitam keabu-abuan 
dengan tepi yang terangkat ke atas dan bagian dalam yang melekat pada substratnya. Hidup pada 




Leptogium azureum merupakan spesies Lichenes dengan tipe atau jenis talus Foliose. 
Lichenes ini memiliki warna talus hitam ataupun hitam keabu-abuan. Apothecia berwarna cokelat-
merah dan terletak pada permukaan talus. Spesies ini ditemukan pada permukaan kulit batang 
pohon (Hasanuddin, 2014). 
 Leptogium azureum memiliki warna talus hitam keabu-abuan, memiliki permukaan yang 
halus. Habitat spesies ini yaitu umum di seluruh lembah vegetasi kepulauan dengan ketinggian 
yang lebih tinggi, tapi paling khas pada hutan, pada kulit kayu, jarang pada daun atau tanah, 
kadang-kadang pada batu (Bungartz, 2008). 
 Klasifikasi dari Leptogium azureum yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Lecanorales 
Familia : Collemataceaee 
Genus  : Leptogium 










24. Physcia sp. 
 
Gambar 4.27. Physcia sp.  
Physcia sp. pada penelitian ini ditemukan di blok koleksi dan blok perlindungan, dengan 
hidup melekat pada kulit cabang batang pohon. Spesies ini memiliki warna talus hijau, dan terdapat 
cawan yang berbaris dibagian atas talus dimana terdapat alat perkembangbiakannya. 
Physcia sp. merupakan lumut kerak (Lichenes) yang memiliki tipe talus Foliose. Spesies 
ini memiliki warna talus pucat kehijauan, hijau keabu-abuan sampai keabu-abuan ataupun abu-abu 
gelap. Physcia aipolia mempunyai apothecia dengan bentuk seperti cawan yang pada bagian tepi 
berlekuk serta cembung pada daerah tengahnya (RM, 2019). 
Klasifikasi dari Physcia sp.  yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Teloeschistales 
Familia : Physciaceae 
Genus  : Physcia 




25. Pseudocyphellaria aurata  
 
Gambar 4.28. Pseudocyphellaria aurata  
Pseudocyphellaria aurata pada penelitian ini hanya ditemukan di blok pemanfaatan, 
dengan tipe talus Foliose. Spesies ini memiliki warna talus hijau dan bentuk seperti lembaran daun, 
spesies ini ditemukan di batang kulit pohon. Spesies ini yang paling rendah jumlah individunya, hal 
ini dikarenakan sifatnya yang mungkin sensitif terhadap lingkungan sehingga kurang 
memungkinkan untuk tumbuh dan berkembang di kondisi lingkungan yang ada di lokasi penelitian 
ini. 
Pseudocyphellaria aurata merupakan Lichenes dengan sebaran luas pada daerah tropis 
diseluruh dunia, speseis ini juga dijumpai pada kawasan yang relatif kering, hangat, pesisir pada 
daerah beriklim dingin. Soredia memiliki warna kuning pucat yang terdapat pada ujung permukaan 








Klasifikasi dari Pseudocyphellaria aurata yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Peltigerales 
Familia : Lobariaceae 
Genus  : Pseudocyphellaria 
Spesies : Pseudocyphellaria aurata (Plantamor, 2020). 
26. Usnea lapponica 
 
Gambar 4.29. Usnea lapponica  
Usnea lapponica pada penelitian ini ditemukan di blok pemanfaatan, blok 
koleksi dan blok perlindungan. Spesies ini berupa semak yang menjuntai dengan 
membentuk cabang yang tegak dan padat, dan ditemukan di kulit batang pohon. 
Usnea lapponica merupakan lumut kerak (Lichenes) yang memiliki tipe talus Fructicose. 
Spesies ini berupa semak yang menjuntai dengan membentuk cabang yang tegak dan padat . 




spesies menurut berbagai penulis. Pengenalan genus ini tergolong mudah, dilihat dari bentuk 
morfologinya, warna kekuningan yang disebabkan oleh asam usnic di korteks, serat yang 
berlimpah. Usnea lapponica tumbuh pada kulit batang pohon (Torra & Randlane, 2007). 
Klasifikasi dari Usnea lapponica yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Ascomycetes 
Ordo  : Lecanorales 
Familia : Parmeliaceae 
Genus  : Usnea 
Spesies : Usnea lapponica (Plantamor, 2020). 
27. Cladonia coniocraea 
 




Cladonia coniocraea pada penelitian ini hanya ditemukan di blok 
pemanfaatan. Spesies ini memiliki warna talus hijau dan podetia yang tumbuh 
meruncing. Habitat dari spesies ini yaitu pada permukaan kulit batang pohon.   
Spesies dari genus Cladonia berasal dari tipe talus Squamulose. Spesies ini memiliki 
tangkai-tangkai yang tegak atau disebut podetia, yang berkembang dari permukaan ataupun tepi 
squamules. Pada podetia terkadang menghasilkan jenis apothecia berwarna cokelat atau merah 
terang dibagian ujungnya. Habitat dari spesies ini yaitu di tanah gambut, kulit kayu atau batu, dan 
seringkali bercampur dengan lumut (Irwan et al., 2001).  
Klasifikasi dari Cladonia coniocraea yaitu sebagai berikut. 
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycota 
Class  : Lecanoromycetes 
Ordo  : Lecanorales 
Familia : Cladoniaceae 
Genus  : Cladonia 
Spesies : Cladonia coniocrae (Walewski, 2007). 
Pada penelitian ini didapatkan bahwa Lichenes dengan tipe Crustose yang 
memiliki spesies dan jumlah individu terbanyak. Menurut Baron (1999), jenis tipe 
talus Crustose adalah tipe talus yang sangat resisten dibanding dengan tipe talus 
lainnya. Hal tersebut terjadi dikarenakan Lichenes pada tipe morofologi talus 
Crustose terlindung dari potensi kehilangan air dengan bertahan pada substratnya, 




     3.  Keragaman Lumut Kerak (Lichenes) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kawasan Taman Hutan 
Raya Abdul Latief Sinjai Borong Kabupaten Sinjai diperoleh 27 spesies yang terdiri 
dari 4 tipe talus berbeda, yaitu tipe talus Crustose dengan jumlah 17 spesies, tipe 
talus Foliose sebanyak 8 spesies, Fructicose 1 spesies serta Squamulose 1 spesies. 
Pada penelitian ini diperoleh jumlah keseluruhan individu sebanyak 1.635 individu. 
Dengan jumlah individu berdasarkan  tipe talus, pada tipe Crustose ditemukan 
sebanyak 1.268 individu, tipe Foliose ditemukan sebanyak 236 individu, tipe 
Fructicose sebanyak 126 individu dan tipe Squamulose sebanyak 5 individu.  
Keragaman lumut kerak (Lichenes) tertinggi sebesar 2.60 terdapat di blok 
perlindungan dan keanekaragaman terendah sebesar 2.53 terdapat di blok 
pemanfaatan. Hal mengindikasikan bahwa pertumbuhan dan penyebaran Lichenes 
saling berkaitan dengan kondisi lingkungan sekitar baik dari segi ketinggian, suhu, 
kelembaban maupun intesitas cahaya suatu lokasi atau kawasan. Pada penelitian 
yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa keragaman lumut kerak (Lichenes) di 
Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong dengan menggunakan 
indeks keragaman shannow weiner sedang yaitu 1 > H’ < 3 dengan nilai H’ sebesar 
2.77 yang menunjukkan bahwa keanekaragaman lumut kerak (Lichenes) berada 
dalam kategori sedang, penyebaran jumlah individu tiap spesies berada dalam 
kategori sedang serta kestabilan komunitas juga berada dalam kategori sedang. Nilai 




tinggi lokasi pengamatan dan semakin rendah suhunya maka jumlah individu yang 
diperoleh semakin melimpah. 
Penelitian yang dilakukan Fithri (2017) dengan jumlah spesies yang diperoleh 
yaitu dengan total jumlah 24 spesies, yang terbagi menjadi 15 famili serta jumlah 
keseluruhan sebanyak 1.545 individu. Dengan indeks keanekaragaman lumut kerak 
yang berada di Brayeun (2,8448) yang menunjukkan tergolong dalam kategori 
sedang berdasarkan hasil perhitungan Shannow-wiener, nilai tersebut 
memperlihatkan bahwasanya tingkatan pencemaran udara pada kawasan tersebut 
masih berada pada batas yang toleransi. 
Penelitian selanjutnya yaitu oleh Ulfira (2017) yang dilakukan di area 
kampus UIN Ar-Raniry dengan 3.633 jumlah individu yang terdiri dari 15 spesies, 
dari 10 famili. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kategori keanekaragaman 
Lichenes dengan nilai akhir sebesar 2,4106 menunjukkan bahwa presentasi 
keragaman berada pada kategori sedang.  
Dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa pada tiap 
blok memiliki keragaman yang sama yaitu keragaman sedang walaupun terdapat 
perbedaan jumlah spesies dan individunya. Hal ini membuktikan bahwa suatu 
keragaman Lichenes saling berkaitan antara jumlah individu dan jumlah spesies yang 
ditemukan. Jika dibandikan dengan penelitian dari Fithri dan Ulfira, penelitian yang 
telah peneliti lakukan menujukkan faktor lingkungan yang lebih unggul salah 
satunya yaitu pada suhu dan kelembaban, Kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief 




kelembaban lebih tinggi dibandingkan penelitian dari Fithri di Brayeun Kec. 
Leupung Kab. Aceh Besar dengan suhu 28-30°C dengan kelembaban 25-27% dan 
Ulfira di Kampus UIN Ar-Raniry dengan suhu 28-30 °C dengan kelembaban 77-
81%. Hal ini dikarenakan perbedaan lokasi di antara kedunya sehingga memiliki 










Kesimpulan dari penelitian ini yaitu di Kawasan Taman Hutan Raya Abdul 
Latief Sinjai Borong Kabupaten Sinjai terdapat 27 spesies, 18 famili, dengan jumlah 
keseluruhan 1.635 individu dengan nilai indeks keragaman sebesar 2.77. Nilai indeks 
keragaman tersebut berarti bahwa keragaman lumut kerak (Lichenes) di Kawasan 
Taman Hutan Raya Abdul Latief Sinjai Borong Kabupaten Sinjai berada pada 
kategori sedang, dengan penyebaran jumlah individu pada tiap spesies serta memiliki 
kestabilan komunitas pada kategori sedang.  
 
B. Saran 
Sebaiknya dilakukan penelitian yang sama dengan cakupan area yang lebih luas lagi 
sehingga besar kemungkinan diperoleh informasi lebih dalam yang berpotensi memperkaya jenis 
dan jumlah individu yang ditemukan. Serta melalui penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian 
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Lampiran 1. Data Keragaman Lumut Kerak (Lichenes) 
















































       
 







     




    




    








Lampiran 3. Pengamatan Lichenes 
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